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Abstrak 

Merkuri merupakan logam berat yang sangat berbahaya bagi kehidupan ikan, bahkan dapat membahayakan kesehatan 
bagi yang mengkonsumsi ikan yang telah terkontaminasi logam berat tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh merkuri terhadap kondisi fisiologis ikan bandeng yang dipelihara pada berbagai tingkat salintas. Percobaan 
terdiri atas empat perlakuan yakni: A (0% + 0 mg Hg L-1), B (0‰ + 0,012 mg Hg L-1), C (10‰ + 0,012 mg Hg L-1), 
dan D (20‰ + 0,012 mg Hg L-1).Masing-masing perlakuan memiliki tiga ulangan. Ikan bandeng yang berukuran 7-8 
cm dipelihara dalam akuarium berukuran 60 x 40 x 40 cm3 dengan volume air 40 L. Masing-masing akuarium diisi 
dengan 20 ekor ikan bandeng dan dipelihara selama 30 hari. Pakan buatan berbentuk pellet diberikan tiga kali per hari 
sebanyak 5% dari bobot biomassa. Parameter yang diukur meliputi beban osmotik, tingkat konsumsi oksigen, dan kadar 
glukosa darah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ikan bandeng yang dipelihara di media air tawar, keberadaan 
merkuri menyebabkan naiknya beban osmotik dan kadar glukosa darah serta menurunkan tingkat konsumsi oksigen. 
Kondisi fisiologis ikan bandeng yang dipelihara pada salinitas 10‰ lebih baik dibandingkan perlakuan lainnya dengan 
nilai beban osmotik 0,237±0,088 Osm kg-1 H2O, tingkat konsumsi oksigen 0,257±0,037 mgO2 g

-1 jam-1 dan kadar glu-
kosa darah 11,7±1,30 mg.mL-1. Dampak toksisitas merkuri terhadap kondisi fisiologis ikan bandeng berkurang ketika 
dipelihara pada media dengan salinitas 10‰. 
 
Kata penting: beban osmotik, glukosa darah, merkuri, salinitas, tingkat konsumsi oksigen. 

 
 

Abstract 

Mercury is a dangerous heavy metal to fish and human who consumed that contaminated fish. The objective of the re-
search was to analysis the effect of mercury to physiological condition of milkfish which reared in various level of sa-
linity. Experiment was divided into four treatments: A (0% + 0 mg Hg L-1); B (0‰ + 0.012 mg Hg L-1); C (10‰ + 
0.012 mg Hg L-1); and D (20‰ + 0.012 mg Hg L-1), each with three replications. Milkfish of 7-8 cm in length was 
reared in aquarium of 60 x 40 x 40 cm3 in size, filled with 40 L of water. Twenty milkfish were added into each aqua-
rium, fed by artificial food up to 5% biomass, 3 times per day during 30 day of experiment. Physiological parameters 
were observed by measuring osmotic gradient, oxygen consumption and blood glucose. Within freshwater conditions, 
the results showed that osmotic gradient and blood glucose increased, while oxygen consumption decreased in response 
to the present of mercury. Milkfish that reared in 10‰ salinity showed better physiological conditions than other treat-
ment, i.e. osmotic gradient 0.237±0.088 Osm kg-1 H2O, oxygen consumption 0.257±0.037 mgO2 g

-1 hour-1, and blood 
glucose 11.77±1.30 mg mL-1. It was shown that the toxicity level of mercury were the lowest at 10‰ salinity. 
 
Keywords: osmotic gradien, blood glucose, mercury, salinity, oxygen consumption. 

 
 

Pendahuluan 

Logam berat merkuri (Hg) merupakan 

bahan pencemar yang paling berbahaya diban-

dingkan dengan logam berat lainnya seperti Pb, 

Cd, Cu, Zn, dan Co. Meskipun demikian, merku-

ri secara luas tetap digunakan untuk berbagai ke-

perluan seperti militer, kesehatan, maupun in-

dustri (Boening, 2000). Seiring dengan perkem-

bangan zaman, kadar merkuri di perairan terus 

meningkat. Merkuri yang masuk ke perairan ber-

sumber dari deposisi atmosfer, erosi, buangan 

limbah pertambangan, industri, dan pertanian 

(Navarro et al., 2012). Connel & Miller (1995) 

menyatakan bahwa konsentrasi logam berat ter-



Kondisi fisiologis ikan bandeng pada media terpapar merkuri 

186   Jurnal Iktiologi Indonesia 

masuk merkuri akan meningkat seiring dengan 

menurunnya salinitas. 

Merkuri yang masuk ke perairan baik da-

lam bentuk organik (terutama metil merkuri) 

maupun anorganik bersifat toksik. Merkuri dapat 

masuk kedalam tubuh organisme air melalui be-

berapa jalan yakni organ pernafasan, saluran pen-

cernaan (melalui makanan yang dikonsumsi), dan 

melalui penetrasi kulit (Darmono, 2001; Palar, 

2004), dan dapat menumpuk (bioakumulasi) da-

lam tubuh organisme yang hidup di perairan. 

Lebih jauh dalam rangkaian mata rantai makan-

an, terutama rantai makanan akuatik, merkuri 

dapat berlipat (biomagnifikasi) dari suatu spesies 

pada satu jenjang trofik ke spesies yang berada 

pada jenjang trofik di atasnya, demikian seterus-

nya. Ikan predator puncak yang berumur panjang 

mempunyai kandungan merkuri tertinggi. Hasil 

penelitian Burger & Gochfeld (2011) terkait de-

ngan kandungan merkuri pada 19 spesies ikan 

laut di pantai New Yersey menguatkan fenomena 

tersebut. Kandungan merkuri pada ikan menha-

den (Brevoortia tyrannus) yang planktivora, me-

nunjukkan angka terendah (0,01 ppm), sedang-

kan shorfin mako shark (Isurus oxyrinchus) yang 

predator puncak, mempunyai kandungan merkuri 

tertinggi yakni 1,83 ppm. 

Ikan cenderung mengakumulasi logam 

berat dalam jaringan tubuhnya. Besarnya akumu-

lasi tersebut bergantung kepada konsentrasi mer-

kuri, lama paparan, kondisi lingkungan (suhu, 

pH, kesadahan, salinitas), dan faktor internal ikan 

(umur, makanan). Pengamatan pada pelbagai 

ikan laut maupun air tawar menunjukkan bahwa 

konsentrasi merkuri dalam jaringan tubuh me-

ningkat dengan bertambahnya umur ikan 

(Boening, 2000). Sebagian besar logam beraku-

mulasi pada ginjal, hati, dan insang. Otot ikan, 

dibandingkan dengan jaringan lainnya, biasanya 

mengandung logam terendah. Akumulasi logam 

pada berbagai organ ikan dapat menimbulkan lu-

ka stuktural dan gangguan fungsional (Jezierska 

& Witeska, 2006). Toksisitas subakut logam be-

rat terhadap organisme air diantaranya dapat 

menghambat aktivitas enzim (Darmono, 1995) 

dan menyebabkan kerusakan sel (Lu, 1995). Pada 

konsentrasi Hg yang masih dapat ditoleransi, 

ikan akan melakukan adaptasi terhadap logam 

berat tersebut, sedangkan pada konsentrasi di 

luar batas toleransi, Hg akan menyebabkan 

kerusakan organ terutama insang (Mallat, 1985 

in Ranken & Jensen, 1993), ginjal, hati, dan otak 

(Castro-Gonzalez & Mendez-Armenta, 2008).  

Salah satu jenis ikan yang berpeluang ter-

kontaminasi merkuri adalah ikan bandeng yang 

banyak dibudidayakan di tambak air payau ter-

utama di kawasan Asia Tenggara. Ikan bandeng 

bersifat eurihalin yang mampu hidup pada kisar-

an salinitas yang luas (0-50‰). Walaupun bersi-

fat eurihalin, ikan ini akan hidup dan tumbuh de-

ngan baik pada salinitas 10-20 ppt. Akhir-akhir 

ini ikan bandeng banyak dibudidayakan di kolam 

air tawar dan di keramba jaring apung (KJA) 

yang ditempatkan di perairan waduk. Tahun 

2008 ikan ini telah ditebar di Waduk Djuanda, 

Jawa Barat dengan tujuan untuk meningkatkan 

pemanfaatan plankton yang melimpah di waduk 

tersebut (Triyanto, 2010). 

Perairan waduk dan juga perairan pantai, 

mendapat masukan air tawar dari sungai-sungai 

yang sebagian besar melintasi daerah permukim-

an, kawasan industri, dan pertanian. Kondisi su-

ngai-sungai tersebut banyak yang telah tercemar 

oleh logam berat. Salah satu sungai yang mema-

sok air ke Waduk Cirata dan Waduk Djuanda 

adalah Sungai Citarum. Kegiatan industri di wi-

layah bagian atas waduk saat ini menyebabkan 

sungai tersebut telah tercemar oleh logam mer-

kuri. Saputra (2009) mengungkapkan bahwa ka-

dar merkuri di badan air waduk Cirata mencapai 
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0,002 mg.L-1, di sedimen mencapai nilai 26,83 

mg.kg-1 dan dalam daging ikan patin mencapai 

nilai 0,0001 mg.kg-1 

Terjadinya penurunan kualitas air di ba-

nyak ekosistem air tawar akibat terkontaminasi 

logam berat merkuri di satu sisi, dan mulai ma-

raknya budi daya bandeng di perairan tawar di 

sisi lain, maka di pandang perlu untuk mengkaji 

toksisitas merkuri terhadap ikan bandeng terse-

but. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengkaji kondisi fisiologis ikan bandeng yang 

dipelihara pada media yang terpapar merkuri dan 

menganalisis peran salinitas terhadap toksisitas 

merkuri pada ikan bandeng. 

 

Bahan dan metode 

Penelitian berlangsung selama 30 hari 

(Februari-Maret 2012), yang dilaksanakan di la-

boratorium dengan menggunakan akuarium ber-

ukuran 60 cm x 40 cm x 40 cm sebagai wadah 

percobaan. Masing-masing akuarium diisi air se-

banyak 40 liter dan dilengkapi dengan aerasi. 

Media yang digunakan adalah air tawar dan air 

bersalinitas. Air bersalinitas diperoleh dengan 

cara mencampurkan air tawar dan air laut. Bahan 

pencemar yang digunakan adalah merkuri 

Hg(NO3)2 dengan konsentrasi 10% dari nilai 

LC50-96 jam (0,012 mg Hg L-1) yang diperoleh 

dari uji pendahuluan. Ikan bandeng  yang diguna-

kan pada percobaan ini berukuran 7-8 cm dengan 

bobot 3-5 gram. Padat tebar yang digunakan ada-

lah 20 ekor per akuarium. 

Rancangan percobaan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

mengaplikasikan empat perlakuan dan tiga 

ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah seba-

gai berikut: 

A. Salinitas 0 ppt tanpa penambahan Hg 

B. Salinitas 0 ppt + 0,012 mg Hg L-1 

C. Salinitas 10 ppt + 0,012 mg Hg L-1 

D. Salinitas 20 ppt + 0,012 mg Hg L-1 

Sebelum digunakan pada percobaan, ikan 

diaklimasikan terhadap air bersalinitas 0 ppt, 10 

ppt, dan 20 ppt secara bertahap selama lima hari. 

Sebelum dimasukkan ke dalam wadah percoba-

an, ikan ditimbang bobotnya. Selama percobaan, 

ikan diberi pakan buatan berupa pellet sebanyak 

5% dari bobot biomassa dan diberikan pada pu-

kul 08.00, 12.00, dan 16.00. Untuk memperta-

hankan agar kualitas air media pemeliharaan te-

tap baik maka setiap hari dilakukan penyiponan 

untuk membuang sisa pakan dan feses yang diha-

silkan. Air yang terbuang pada waktu penyipon-

an diganti dengan air stok sesuai dengan perlaku-

an hingga volume air dalam akuarium tetap ter-

jaga jumlahnya. 

Parameter fisiologis yang diukur meliputi 

beban osmotik, tingkat konsumsi oksigen, dan 

glukosa darah. 

Beban osmotik diukur pada awal dan 

akhir percobaan. Beban osmotik dihitung dengan 

menggunakan formula Lignot et al. (2000). 

BO = [osmotik cairan tubuh – osmotik media] 

Keterangan: BO = beban osmotik (Osm kg-1H2O) 

Tingkat konsumsi oksigen diukur pada 

hari ke 0, 10, 20, dan 30 dengan menggunakan 

respirometer dengan sistem tertutup. Konsumsi 

oksigen ikan bandeng dihitung dengan menggu-

nakan formula Liao & Huang (1975). 

                    

Keterangan: OC= tingkat konsumsi oksigen (mgO2 g
-1 

jam-1); V= volume air dalam wadah (L); DOto= kon-
sentrasi oksigen pada awal pengamatan (mgO2 L-1); 
Dott= konsentrasi oksigen pada akhir pengamatan 
(mgO2 L

-1); W= bobot ikan (gram); T= periode waktu 
pengamatan (jam). 

Pengukuran kadar glukosa darah dilaku-

kan pada hari ke 0, 15 dan 30, dengan menggu-

nakan formula Wedemeyer & Yasutake (1977). 
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                ⌈   ⌉ 
Keterangan: GD= kadar glukosa darah (mg.mL-1); Abs 
SP= absorbabsni contoh; Abs St= absorbansi standar; 
GSt= kadar glukosa standar (mg.mL-1). 

Parameter fisik-kimiawi air yang diukur 

meliputi: suhu, salinitas, oksigen terlarut, pH, al-

kalinitas, kesadahan, dan total ammonia nitrogen 

(TAN). Pengukuran dilakukan setiap tujuh hari 

sekali selama masa percobaan. 

Data parameter pengamatan pada perlaku-

an A dan B diuji dengan menggunakan uji t, se-

dangkan data pengaruh perlakuan salinitas dan 

toksisitas merkuri terhadap beban osmotik, ting-

kat konsumsi oksigen, dan kadar glukosa darah 

ikan bandeng dianalisis dengan sidik ragam 

(ANOVA) menggunakan SPSS 17. Apabila ter-

dapat perbedaan nyata maka dilanjutkan dengan 

uji Tukey. Data tersebut dianalisis secara de-

skriptif. 

 

Hasil 

Data hasil pengukuran beban osmotik 

ikan bandeng pada awal dan akhir percobaan pa-

da perlakuan A (ikan bandeng yang dipelihara 

pada media air tawar yang tidak terpapar Hg) dan 

B (ikan bandeng yang dipelihara pada media 

yang terpapar Hg) disajikan pada Gambar 1. Pa-

da gambar tersebut tampak bahwa pada akhir 

percobaan beban osmotik ikan bandeng yang di-

pelihara di media air tawar yang terpapar merkuri 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipelihara 

pada media tanpa merkuri. Hal ini berarti bahwa 

adanya merkuri pada media meningkatkan beban 

osmotik pada tubuh ikan bandeng. 

Data hasil pengukuran beban osmotik 

ikan bandeng pada awal dan akhir percobaan, 

yang dipelihara pada media yang terpapar merku-

ri dengan perlakuan salinitas berbeda dapat dili-

hat pada Gambar 2. Pada gambar tersebut tampak 

bahwa beban osmotik pada ikan yang dipelihara 

dalam  salinitas 10 ppt lebih rendah dibanding-

kan dengan 0 ppt dan 20 ppt baik pada awal mau-

pun pada akhir percobaan. Peningkatan beban os-

motik akibat adanya merkuri di media lebih besar 

pada salinitas 20 ppt dibanding perlakuan lain. 

Data tingkat konsumsi oksigen ikan ban-

deng yang dipelihara di media air tawar pada per-

lakuan tidak dan terpapar merkuri disajikan pada 

Gambar 3. Pada akhir percobaan tingkat konsum-

si oksigen ikan bandeng pada media air tawar 

tanpa terpapar merkuri adalah 0,843 ± 0,060 

mgO2 g
-1 jam-1 sedangkan pada media air tawar 

yang terpapar merkuri sebesar 0,191 ± 0,014 

mgO2 g
-1 jam-1. Berdasarkan data tersebut tampak 

bahwa adanya merkuri pada media pemeliharaan 

menurunkan laju respirasi. Selain itu laju kon-

sumsi oksigen menurun dengan bertambahnya 

masa pemeliharaan. Terjadinya penurunan ting-

kat konsumsi oksigen ini diduga akibat semakin 

meningkatnya kerusakan organ respirasi.  

Data tingkat konsumsi oksigen ikan ban-

deng yang dipelihara pada media yang terpapar  

merkuri dengan perlakuan salinitas berbeda sela-

ma percobaan dapat dilihat pada Gambar 4. Pada 

gambar tersebut terlihat bahwa selama percobaan 

terjadi penurunan tingkat konsumsi oksigen ikan 

bandeng pada semua perlakuan. Pada awal per-

cobaan tingkat konsumsi oksigen terendah terda-

pat pada salinitas 10 ppt. Namun pada akhir per-

cobaan pada salinitas 10 ppt, tingkat konsumsi 

oksigen ikan bandeng menunjukkan nilai yang 

tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada awal 

percobaan sebelum ada pengaruh Hg, organ in-

sang masih normal, salinitas berpengaruh terha-

dap tingkat konsumsi oksigen. Data tersebut me-

nunjukkan bahwa kebutuhan energi untuk osmo-

regulasi terkecil terjadi pada salinitas 10 ppt arti-

nya beban osmotik terkecil terjadi pada 10 ppt. 

Namun ketika keberadaan Hg telah memengaruhi 

struktur insang maka tingkat konsumsi oksigen 
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tertinggi pada 10 ppt karena pada 10 ppt tingkat 

kerusakan organ insang diperkirakan adalah yang 

terendah sehingga laju pengambilan oksigen ber-

jalan normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rata-rata nilai beban osmotik ikan bandeng yang dipelihara pada media air tawar yang tidak 
terpapar (A) dan terpapar merkuri (B) selama percobaan 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Rata-rata nilai beban osmotik ikan bandeng yang dipelihara pada media yang terpapar merkuri 
dengan tingkat salinitas berbeda selama percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata nilai tingkat konsumsi oksigen ikan bandeng yang dipelihara pada media air tawar 
yang tidak terpapar (A) dan terpapar merkuri (B) selama percobaan 

 

Hari pengamatan 
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Data tingkat konsumsi oksigen ikan ban-

deng yang dipelihara pada media yang terpapar  

merkuri dengan perlakuan salinitas berbeda se-

lama percobaan dapat dilihat pada Gambar 4. Pa-

da gambar tersebut terlihat bahwa selama per-

cobaan terjadi penurunan tingkat konsumsi oksi-

gen ikan bandeng pada semua perlakuan. Pada 

awal percobaan tingkat konsumsi oksigen teren-

dah terdapat pada salinitas 10 ppt. Namun pada 

akhir percobaan pada salinitas 10 ppt, tingkat 

konsumsi oksigen ikan bandeng menunjukkan 

nilai yang tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pada awal percobaan sebelum ada pengaruh Hg, 

organ insang masih normal, salinitas berpengaruh 

terhadap tingkat konsumsi oksigen. Data tersebut 

menunjukkan bahwa kebutuhan energi untuk os-

moregulasi terkecil terjadi pada salinitas 10 ppt 

artinya beban osmotik terkecil terjadi pada 10 

ppt. Namun ketika keberadaan Hg telah meme-

ngaruhi struktur insang maka tingkat konsumsi 

oksigen tertinggi pada 10 ppt karena pada 10 ppt 

tingkat kerusakan organ insang diperkirakan ada-

lah yang terendah sehingga laju pengambilan ok-

sigen berjalan normal. 

Kadar glukosa darah ikan bandeng yang 

dipelihara di media air tawar dengan dan tanpa 

merkuri disajikan pada Gambar 5. Pada media air 

tawar tanpa merkuri kadar glukosa darah me-

nurun selama percobaan yaitu dari 21,72±1,66 

mg.mL-1 menjadi 14,54±0,91 mg.mL-1 sedangkan 

pada media yang terpapar merkuri kadar glukosa 

darah meningkat dari 21,72±1,66 mg.mL-1 men-

jadi 22,97±1,33 mg.mL-1. Hal ini menunjukkan 

bahwa keberadaan merkuri pada media pemeli-

haraan menyebabkan naiknya glukosa darah ikan 

bandeng. 

Kadar glukosa darah ikan bandeng yang 

dipelihara pada media yang terpapar merkuri de-

ngan salinitas berbeda selama percobaan mening-

kat (Gambar 6). Peningkatan tertinggi terjadi pa-

da salinitas 20 ppt. Secara keseluruhan kadar glu-

kosa terendah pada akhir percobaan terdapat pa-

da perlakuan 10 ppt. Sementara data parameter 

fisik-kimiawi air selama percobaan disajikan 

pada Tabel 1.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Rata-rata nilai tingkat konsumsi oksigen ikan bandeng yang dipelihara pada media yang terpapar 

merkuri dengantingkat salinitas berbeda selama percobaan 
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Gambar 5. Rata-rata nilai kadar glukosa darah ikan bandeng yang dipelihara pada media air tawar yang 
tidak terpapar (A) dan terpapar merkuri (B) selama percobaan 

 

 

 

Gambar 6. Rata-rata nilai kadar glukosa darah ikan bandeng yang dipelihara pada media yang terpapar 
merkuri dengan tingkat salinitas berbeda selama percobaan 

 

Tabel 1. Nilai parameter fisik-kimiawi air media selama percobaan 

Parameter  Perlakuan 

A (kontrol) B (0 ppt) C (10 ppt) D (20 ppt) 

Salinitas (ppt) 0 0 10 20 

Suhu (oC) 28±1 28±1 28±1 28±1 

pH 6,9-7,03 6,9-7,02 6,8-7,53 6,9-7,71 

Oksigen terlarut (mg.L-1) 4,31-5,09 4,14-5,09 4,88-5,06 4,64-5,08 

Alkalinitas (mg.L-1) 72-84 52-84 88-100 68-112 

Kesadahan (mg.L-1) 68-116 48-116 148,5-176,1 224,2-340,3 

TAN (ppm) 0,011-0,178 0,011-0,131 0,011-0,032 0,014-0,015 
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Pembahasan  

Kondisi lingkungan (fisik-kimiawi air) 

pada media percobaan berada pada kisaran yang 

dapat ditoleransi oleh ikan bandeng. Suhu, oksi-

gen terlarut, pH, dan alkalinitas mempunyai nilai 

relatif sama antar perlakuan dan stabil selama 

berlangsungnya percobaan (Tabel 1). Suhu opti-

mum ikan bandeng adalah 27-32 oC (Huet, 1971) 

atau 20-33 oC (Pillay, 2005), pH optimumnya 

berkisar antara 6,5-7,5 (Huet, 1971) atau 7,1-7,9 

(Bardach et al., 1972), dan salinitas optimumnya 

berkisar antara 10-35 ppt (Huet, 1971). Nilai ke-

sadahan berbeda antar perlakuan, nilainya ber-

ubah mengikuti tingkat salinitas perlakuan, na-

mun nilainya masih berada pada kisaran yang 

dapat ditoleransi. Dengan demikian dapat dinya-

takan bahwa perubahan nilai parameter fisiologis 

ikan bandeng yang dipelihara pada media yang 

terpapar merkuri hanya dipengaruhi oleh sali-

nitas. 

Ikan bandeng yang dipelihara di air tawar 

memperlihatkan bahwa keberadaan merkuri pada 

media pemeliharaan meningkatkan beban osmo-

tik (gradien osmotik) dan kadar glukosa darah 

serta menurunkan tingkat konsumsi oksigen. Le-

bih tingginya beban osmotik ikan bandeng yang 

dipelihara pada media yang terpapar merkuri di-

banding dengan kontrol (tanpa merkuri) (Gambar 

1) diakibatkan oleh terganggunya sistem mem-

bran sel (Lu, 1995) sehingga struktur sel teruta-

ma sel epitel insang tidak mampu mempertahan-

kan kondisi osmotik yang ideal (Mallatte, 1985 

in Rankey & Jensen, 1993). Terganggunya struk-

tur jaringan insang juga akan menghambat proses 

pertukaran gas (respirasi), yang berakibat tingkat 

konsumsi oksigen ikan bandeng menurun (Gam-

bar 3). Selain itu penurunan kemampuan respira-

si ini terkait pula dengan terhambatnya sistem 

enzim adenosin tri fosfatase (ATPase) pada in-

sang akibat keberadaan logam berat. Semakin la-

ma ikan bandeng berada pada media yang terpa-

par merkuri semakin menurun tingkat konsumsi 

oksigennya, hal ini diduga bahwa kerusakan sel 

epitel insang semakin berat, dan aktivitas enzim-

enzim yang terkait dengan pernapasan (respirasi) 

seperti ATPase dan karbonik anhidrase juga me-

nurun (Wedemeyer, 1996). 

Keberadaan logam berat merkuri pada 

media pemeliharaan ikan bandeng juga menye-

babkan stress. Hal ini dapat dilihat dari kadar 

glukosa darah ikan bandeng yang lebih tinggi di-

banding dengan gukosa kontrol (tanpa merkuri) 

(Gambar 5). Affandi & Tang (2002) mengung-

kapkan bahwa pada ikan yang mengalami stres, 

kadar glukosa darah akan meningkat. Peningkat-

an kadar glukosa darah ini akibat mobilisasi 

pengubahan cadangan energi (glikogen) yang ter-

dapat pada organ-organ tertentu (misalnya organ 

hati dan juga otot) menjadi glukosa untuk siap di-

katabolisasi sehingga menghasilkan energi yang 

dibutuhkan untuk melawan stress. Peningkatan 

kadar glukosa darah pada organisme akuatik 

yang mengalami stress juga terjadi pada ikan mas 

(Syawal et al., 2012), udang vaname (Kaligis, 

2010), dan kijing air tawar (Rahayu, 2011). 

Ikan bandeng termasuk ikan eurihalin 

(hidup pada rentang salinitas yang luas), walau-

pun demikian salinitas media akan memengaruhi 

proses-proses fisiologis tubuhnya. Salinitas me-

dia akan memengaruhi tekanan osmotik tubuh 

ikan. Ketika ikan hidup pada lingkungan dengan 

salinitas optimum, salinitas lingkungan tidak ba-

nyak memengaruhi tekanan osmotik cairan tu-

buh, akibatnya beban osmotik yang dihadapi ikan 

menjadi minimal. Pada pemeliharaan ikan ban-

deng di media yang terpapar merkuri dengan ren-

tang salinitas 0-20 ppt, salinitas media akan ber-

pengaruh terhadap nilai parameter fisiologisnya. 

Idal & Wibowo (1996) menyatakan bahwa kisar-

an optimum salinitas bagi ikan bandeng adalah 
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10-18 ppt. Pada penelitian ini tampak bahwa 

tingkat salinitas media dengan kadar merkuri 

yang sama berpengaruh nyata terhadap parameter 

fisiologis. Pada akhir percobaan tampak bahwa 

gradien osmotik ikan bandeng yang dipelihara di 

20 ppt lebih besar dibanding di media dengan sa-

linitas 0 dan 10 ppt. Hal ini berarti bahwa ikan 

bandeng mendapat beban osmotik yang lebih be-

sar, dan di sisi lain kemampuan mengambil oksi-

gen dari lingkungannya sangat terbatas. Kondisi 

ini mengakibatkan ikan mengalami cekaman 

(stres) sebagaimana ditunjukkan oleh kadar glu-

kosa darahnya yang paling tinggi dibanding per-

lakuan lain. Berdasarkan Gambar 2, 4, dan 6 da-

pat dinyatakan bahwa dampak negatif merkuri 

terhadap ikan bandeng, paling tinggi pada salini-

tas 20 ppt. 

Pada penelitian ini terungkap bahwa ikan 

bandeng yang dipelihara pada media dengan sali-

nitas 10 ppt mengalami beban osmotik terendah, 

mampu mengkonsumsi oksigen lebih banyak dan 

mengalami stress lingkungan (laju berat dan sali-

nitas) yang terendah. Dengan demikian dapat di-

nyatakan bahwa toksisitas merkuri akan minimal 

ketika ikan bandeng dipelihara pada media de-

ngan salinitas media yang optimal. Pada salinitas 

optimal, tekanan osmotik cairan tubuh berada 

pada kondisi yang ideal untuk keberlangsungan 

proses-proses fisiologis termasuk biosintesis ma-

terial yang terkait dengan sistem pertahanan tu-

buh (immunitas dan detoksikasi) dan daya adap-

tasi. 

 

Simpulan 

Keberadaan merkuri pada media pemeli-

haraan ikan bandeng menurunkan kondisi fisio-

logisnya, kondisi ini pun turut dipengaruhi oleh 

salinitas. Dampak negatif merkuri terhadap kon-

disi fisiologis mencapai nilai terendah ketika ikan 

bandeng dipelihara pada media dengan salinitas 

10 ppt.  
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